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ABSTRAK

Tirta Budhi Wicaksana, 1310841011, Inovasi BUMDes Apar Mandiri dalam
Pengembangan Destinasi Wisata STIB Desa Apar Kota Pariaman, Jurusan
Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universtias Andalas,
Padang, 2020, Dibimbing oleh : Dr. Syamsurizaldi, S.IP, SE, MM dan Dr. Ria Ariany,
M.Si. Skripsi ini terdiri dari 93 halaman dengan 5 buku teori, 4 buku metode, 3 jurnal,
3 dokumen, dan 3 website internet.

Penelitian ini bertujuan untuk-mendeskripsikan bagaimana inovasi pengembangan
destinasi wisata STIB oleh BUMDes Apar Kota PariamaniPeneltian ini dilatarbelakangi
karena ide BUMDes Apar Mandiri untuk mengembangkan wisata Desa Apar.Maka dari itu
BUMDes membangun destinasi wisata STIB sehingga mendapatkan predikat satu — satunya
sekolah khusus beruk yang ada di Indonesia ataupun dunia.Namun dalam pengembangan
inovasi STIB ini masih ada kendala, sehingga masih terjadi penolakkan dari masyarakat.

Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif.
Teori Atribut inovasi menurut Everret M. Rogers yang terdiri dari keuntungan relatif,
kesesuaian, kerumitan, kemungkinan dicoba, serta kemudahan diamati. Teknik pengumpulan
data yaitu wawancara dan dokumentasi.Yang menjadi sumber data penelitian adalah Badan
Usaha Milik Desa Apar Mandiri.Teknik pemilihan informan yaitu purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa inovasi pengembangan BUMDes Apar Mandiri
terhadap STIB cukup baik, karena faktor seperti keuntungan berupa status sosial yang
meningkat dibantu dengan jumlah kunjungan yang bertambah. Kekurangan dari
pengembangan STIB yaitu ‘masyarakat -Desa Apar’ masih . belum  ikut serta dalam

pengembangan wisata STIB serta dana yang masih minim dalam pengembangan.

Kata kunci : inovasi, desa wisata, STIB, BUMDes, Destinasi wisata., pengembangan



ABSTRACT

Tirta Budhi Wicaksana, 1310841011, BUMDes Apar Mandiri Innovation
development of STIB tourism destinations in Apar Village, Pariaman city, Department
of Public Administration, Faculty of Social and Politic Science, Andalas University,
Padang, 2020, Supervised by : Dr. Syamsurizaldi, S.IP, SE, MM dan Dr. Ria Ariany,
M.Si. This thesis consist of 93 pages with 5 theory books, 4 method books, 3 journals, 3
documents, and 3 websites internet.

This research have a purpose-to-describe about how the innovations of developing
tourist destinations in the STIB.' The ‘background of this research because BUMDes Apar
Mandiri has an idea to develop Apar Village. Therefore BUMDes Apar Mandiri build STIB
to develop tourism in Apar Village, and STIB become one and only school of monkey in
Indonesia or in the world. But, innovations to develop destionations in STIB still have
complexity, and this innovation still rejected by villagers.

The method that used in this research is descriptive qualitative. The attribute of
innovation theory of Everret M. Rogers consist of Relative Advantage, Compatibility,
Complexity, Triabillity, and observabillity. Data collection techniques is Interview and
Document. The source of data come from Apar Mandiri village — owned enterprises.
Informant selection technique is purposive sampling

Based on the results of research that the innovation development of BUMDes Apar
Mandiri to STIB is good enough, because factors such-as-profits in the form of increased
social status are helped by the increasing number of visitors. The lackof development STIB is
that the people of Apar Village have'not yet participated.in the development of STIB tourism

as well as minimal funding in development.

Key words : Innovation, tourism village, STIB, village — owned enterprises, destinations

tourism, development.
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